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Abstrak
 

Cerpen "Sagra" karya Oka Rusmini dan cerpen "Mereka Bilang, Saya Monyet!" karya Djenar Maesa Ayu,

keduanya mengangkat perjuangan perempuan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya dalam

masyarakat. Penelitian terhadap "bahasa" penulis perempuan dalam kedua cerpen tersebut menunjukkan

bahwa menurut perspektif Helene Cixous kedua cerpen itu memakai "bahasa" penulis perempuan. Meskipun

demikian, kedua cerpen tersebut menunjukkan bahwa tidak semua gagasan Cixous mengenai feminine

writing (penulisan feminin) dapat dijumpai dalam kedua karya itu. Oleh karena itu, kedua karya itu jugs

tidak merepresentasikan semua konsep penulisan yang disarankan oleh Cixous. "Bahasa" yang dipakai oleh

kedua penulis perempuan itu tampak berbeda. Dalam cerpen "Sagra", tokoh perempuannya digambarkan

lebih memilih Cara-cara komprorni untuk mengatasi aturan simbolis yang membatasi kebebasan perempuan

karena sistem yang ada sangat kuat membatasi kebebasan perempuan dalam segala aspek kehidupannya.

Sementara itu, dalam cerpen "Mereka Bilang, Saya Monyet!", tokoh perempuannya cenderung memilih

Cara-cara yang radikal dalam mengatasi aturan simbolis yang membelenggunya karena sistem yang ada

reiatif lebih `Ionggar' dalam membatasi kebebasan perempuan. Adanya perbedaan tersebut menunjukkan

bahwa latar belakang sosiokultural Oka yang hidup dalam masyarakat yang memegang teguh norma agama

dan budaya Hindu Bali dan Djenar yang hidup dalam masyarakat yang menganut nilai-nilai modern sangat

berpengaruh pada pandangan dan upaya keduanya dalam merepresentasikan perjuangan perempuan untuk

melepaskan diri dari dominasi patriarki. Penelitian ini memberi perspektif baru bagi kajian talcs sastra dalam

kesusastraan Indonesia. Di samping itu, penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lain terhadap

karya lain berdasarkan perspektif Cixous.

<hr><i>Short stories titled "Sagra" by Oka Rusmini and "Mereka Bilang, Saya Monyet!" by Djenar Maesa

Ayu, both of these short stories represented the woman struggle to cope their problems in their communities.

The research of woman writing's in those works, according to Helene Cixous's perspective, showed that they

represented the concept of feminine writing, even though they did not represent all of Cixous's concepts of

feminine writing. The research results showed the different "language" between those works, such as,

"Sagra" represented women characters who suited and made a compromise ways with the symbolic order,

which restricted woman in all her aspects of live very tightly, to cope their social problems. Meanwhile,

"Mereka Bilang, Saya Monyet! represented women characters who took radically ways to cope their social

problems caused by symbolic order which restricted woman because its system restricted relatively `loosely'

to woman rights. The difference between those works showed that the authors's socio-cultural background

(Oka lived in the community which held the Hindu Bali's religious norms and tradition and Djenar lived in

the community which held modern values) affected to their views and their ways to represent the woman's

struggle within patriarchy's domination. This research gives new perspective to analyze the literary texts in
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Indonesian literature. Besides, it brings the possibility to other research of other works based on Cixous

perspective.</i>


